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Assalamu alaikum wr wb. 
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kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
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mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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Permainan tradisional merupakan salah satu warisan kearifan lokal di Indonesia. Namun 
seiring perkembangan zaman, permainan tradisional ini tergerus oleh arus globalisasi, bagaikan 
sebutir pasir yang terhempas oleh dahsyatnya angin. Kini, anak-anak berlaih pada permainan 
modern, seperti game online dan sejenisnya yang berbasiskan teknologi dan jaringan internet, 
tanpa menyadari dampak negatif bagi perkembangan perilaku anak dari permainan tersebut. Oleh 
karena itu, permainan tradisional perlu digalakan kembali sebagai basis permainan anak dan se- 
bagai penguatan pendidikan karater bangsa. Sekolah Dasar merupakan salah satu lembaga awal 
yang mempunyai peran penting dalam pengembangan pendidikan karakter. Oleh karena itu, pen- 
genalan pendidikan karakter melalui permainan tradisional sebagai warisan dari kearifan lokal 
perlu diperkenalkan sejak dini, mengingat dari permainan tradisional ini banyak terdapat dampak 
positifnya dibandingkan dengan dampak negatifnya. Tulisan ini berupaya mengungkapkan per- 
an penting permainan tradisional di Sekolah Dasar dalam upaya penguatan pendidikan karakter 
bangsa sebagai salah satu cara dalam membendung arus negatif globalisasi. 
 
 





Fenomena permasalahan bangsa saat ini 
begitu kompleks. Mulai dari masalah yang 
berbasiskan agama, sosial, budaya, ekonomi, 
politik, pertahanan, dan keamanan. Diantara 
permasalahan tersebut, yang menjadi sorotan 
tajam salah satunya adalah perilaku generasi 
penerus bangsa yang semakin hari kian me- 
nyimpang dari pedoman agama dan ideologi 
Pancasila. 
Kasus yang menjadi polemik besar dan 
menyita perhatian kita saat ini misalnya ada- 
lah kasus LGBT, yang tidak hanya menyasar 
orang dewasa, tapi juga menyasar anak usia di 
bawah umur. Hampir di setiap media massa 
memberitakan dan membahasnya. Peralihan 
perilaku generasi muda ini tidak terlepas dari 
era globalisasi terutama pendorongan arus 
budaya asing yang kurang bahkan tidak ada 
penyaringnya. Sehingga ada semacam salah 
pemaknaan antara modernisasi dan western- 
isasi. 
Ketiadaan  penyaring  ini  menyebabkan 
arus yang masuk diterima dengan bulat-bulat 
tanpa memperhitungkan kajian agama, etika, 
dan kerifan lokal yang telah ada sejak bera- 
bad-abad lamanya. Nilai-nilai yang terkand- 
ung di dalam agama, etika, dan kerifan lokal 
tersebut hanya dijadikan sebagai formalitas 
tanpa memaknai dan mengimplementasikan 
dalam  kehidupan  sehari-hari  dengan  sung- 
guh-sungguh. 
Selain  kasus  LGBT,  yang  tidak  kalah 
menggegerkan perhatian publik, adalah kasus 
minum-minuman keras dikalangan murid SD. 
Peritiwa ini seperti yang dilansir oleh Warta 
Priangan dalam http://www.wartapriangan. 
com: 
...Seperti yang terjadi di Kecamatan Cina, 
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Dua 
murid kelas VI SD 377 Arasoe, Wy (12) 
dan AA (12) meracik miras oplosan dari 
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spiritus dan minuman energi khusus de- 
wasa. Mereka menjadikan lokasi di bela- 
kang sekolahan sebagai tempat „produksi‟. 
Wy dan AA lantas menyuguhkan miras 
oplosan kepada adik-adik kelasnya, enam 
murid kelas III. Keenamnya bahkan sem- 
pat menenggak miras oplosan tersebut. 
Beruntung bocah-bocah ini tidak sampai 
teler. 
Kejadian semacam ini tentunya menjadi 
pukulan besar bagi kita semua sebagai pen- 
didik sekaligus orang tua, oleh karena yang 
menjadi pelakunya adalah anak di bawah 
umur, terlebih-lebih mereka adalah peserta 
didik SD. Dapat dibayangkan secara sepintas 
bagaimana kondisi bangsa ini ke depan jika- 
lau generasi penerus bangsanya dari mulai SD 
sudah akrab dengan minum minuman keras 
dan narkoba, yang jelas-jelas itu semua dila- 
rang oleh agama dan peraturan perundang- 
undangan di Indonesia. 
Kasus selanjutnya yang tidak kalah me- 
nyita perhatian publik adalah percobaan pem- 
bunuhan yang dilakukan oleh seorang anak 
usia SD terhadap temannya. Berita ini dilansir 
oleh Kompas dalam http://www. kompasi- 
ana.com, yang mengabarkan: 
Seorang bocah SD di Cinere, Depok, umur 
12 tahun - mungkin kelas 6 SD - melaku- 
kan  penusukan  pada  teman  sekolahnya 
hanya gara-gara HP. Korbannya bernama 
Syaiful, juga berumur 12 tahun, berhasil 
diselamatkan nyawanya karena tubuhnya 
diitemukan seorang tukang sampah di sel- 
okan, lalu segera dilaporkan dan dibawa 
ke rumah sakit. Sampai saat ini Syaiful 
masih dirawat karena luka di tubuhnya 
cukup parah. Setelah berhasil diselamat- 
kan, Syaiful mengaku siapa yang berusaha 
membunuh dirinya. 
Percobaan pembunuhan yang dilakukan 
anak berusia 12 tahun ini seharusnya tidak 
terjadi, oleh karena hal ini merupakan tindak 
kriminal yang biasanya dilakukan oleh orang 
dewasa.   Akan   tetapi   pada   kenyataannya 
sekarang ini pola-pola kriminal yang banyak 
dilakukan oleh orang dewasa, juga ditiru oleh 
anak usia dibawah umur. Berdasarkan berita 
yang  dilansir  oleh  http://metro.sindonews. 
com, memberitakan: 
“Perilaku anak menjurus kriminal sudah 
mengkhawatirkan, Komnas Perlindungan 
Anak mencatat, tahun 2013 ada sekitar 
5.000 anak mendekam di penjara.....”. 
Kasus-kasus yang mengkhawatirkan 
tersebut semakin menunjukan fakta bahwa 
generasi penerus bangsa saat ini, terutama 
anak usia SD sebagai cikal bakal generasi se- 
lanjutnya, telah jauh dari pedoman agama dan 
ideologi pancasila. Karakter bangsa Indonesia 
sedikit demi sedikit diubah ke hal-hal yang 
bersifat negatif. Oleh karena itu, perlu digala- 
kan kembali pendidikan karakter bangsa di 
sekolah-sekolah. Sebagaimana pendapat 
Pendekatan pembelajaran di sekolah, 
terutama di SD, yang memungkinkan memu- 
dahkan dalam proses penanaman karakter 
bangsa adalah melalui pendekatan kearifan 
lokal, yang salah satunya adalah dengan per- 
mainan tradisional. Di dalam permainan tra- 
disional terdapat banyak nilai-nilai karakter 
yang dapat dijadikan sebagai salah satu ben- 
teng arus globalisasi yang bersifat negatif. 
 
Penguatan Pendidikan Karakter di SD 
melalui Permainan Tradisional 
 
1.   Makna  Pendidikan  Karakter  di  Seko- 
lah dan hubungannya dengan kearifan 
lokal 
Karakter merupakan salah satu ciri khas 
yang terdapt dalam diri manusia. Setiap ma- 
nusia mempunyai karakter yang berbeda. 
Karakter   menunjukan   kebajikan   manusia, 
oleh karenanya proses orang berkarakter be- 
rarti proses orang menuju pada kebajikan se- 
bagai jati dirinya. 
Membangun karakter (character building) 
adalah proses mengukir atau memahat jiwa 
sedemikian rupa, sehingga berbentuk unik, 
menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan 
dengan orang lain. Proses membangun kara- 
kter itu memerlukan disiplin tinggi karena 
tidak pernah mudah dan seketika atau in- 
stant.  Diperlukan  refleksi mendalam  untuk 
membuat rentetan moral choice (keputusan 
moral) dan ditindaklanjuti dengan aksi nyata 
sehingga menjadi praksis, refleksi, dan prak- 
tik. Diperlukan sejumlah waktu untuk mem- 
buat semua itu menjadi custom (kebiasaan) 
dan membentuk watak atau tabiat seseorang. 
Enam pilar characters building, yaitu trustwor- 
thiness, respect, responsibility, fairness, caring, 
dan citizenship. (Purwasasmita, 2010: 14). 
Karakter merupakan bagian rentetan 
proses dalam berkehidupan. Karakter tidak 
bisa begitu saja datang. Oleh sebab itu pena- 
naman karakter memerlukan pendekatan dan 
metode yang bervariasi dengan waktu yang 
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tidak sebentar. Hal ini menunjukan bahwa 
yang diharapkan tidak hanya hasil, akan 
tetapi  proses  yang  baik  dan  berkelanjutan. 
Hal ini disebabkan bahwa karakter  merupa- 
kan pemaknaan hidup setiap manusia, sep- 
erti yang diungkapkan oleh Winataputra dan 
Saripudin (2011: 33) bahwa 
...sebagai suatu konsep akademis, charac- 
ter atau kita terjemahkan karakter memili- 
ki makna substantif dan proses psikologis 
yang sangat mendasar, dengan kata lain 
karakter dapat kita maknai sebagai ke- 
hidupan berperilaku baik/penuh kebijakan, 
yakni berperilaku baik terhadap pihak lain 
(Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan 
alam semesta) dan terhadap diri sendiri. 
Berdasarkan pada pendapat di atas, pe- 
maknaan karakter begitu kompleks karena 
menyangkut perilaku yang terpola di dalam 
kehidupan, yang diyakini sebagai jalan menu- 
ju kebaikan. Itu artinya penanaman karakter 
tidak bisa alakadarnya, seadanya, atau bahkan 
sepotong-sepotong, akan tetapi harus terpola 
sedemikian rupa sehingga penanaman karak- 
ter bisa menyeluruh. Budimansyah (2011: 56- 
57) menyebutkan perlunya upaya pendidikan 
karakter yang dilakukan secara menyeluruh 
dengan pertimbangan sebagai berikut. 
a. Pendidikan karakter merupakan suatu 
kebutuhan sosiokultural yang jelas dan 
mendesak bagi kelangsungan hidup yang 
berkeadaban. 
b.   Pewarisan nilai antar generasi dan dalam 
satu generasi merupakan wahana sosio- 
psikologis dan selalu menjadi tugas dari 
proses peradaban. 
c.  Peranan sekolah sebagai wahana psiko- 
pedagogis dan sosio-pedagogis yang ber- 
fungsi sebagai kawasan pendidikan kara- 
kter menjadi semakin penting pada saat 
dimana hanya sebagian kecil anak yang 
mendapat pendidikan karakter dari orang 
tuanya  disamping  peranan  pranata  so- 
sial lainnya termasuk pranata keagamaan 
yang semakin kecil. 
d. Dalam setiap masyarakat terdapat lan- 
dasan etika umum, yang bersifat univer- 
sal melintasi batas ruang dan waktu, seka- 
lipun dalam masyarakat pluralistik yang 
mengandung banyak potensi terjadinya 
konflik nilai. 
e. Demokrasi    mempunyai    kebutuhan 
khusus akan pendidikan karakter karena 
inti dari demokrasi adalah pemerintahan 
 
yang berakar dari rakyat, dilakukan oleh 
wakil pembawa amanah rakyat, dan men- 
gusung komitmen mewujudkan keadilan 
dan kesejahteraan rakyat. 
f.    Persoalan yang selalu dihadapi baik indi- 
vidu ataupun masyarakat yang amat sulit 
dipecahkan adalah dilema nilai moral. 
g.   Terdapat dukungan yang mendasar dan 
luas bagi pendidikan karakter di sekolah. 
h.   Komitmen yang kuat terhadap pendidi- 
kan karakter sangatlah esensial untuk 
menarik dan membina guru-guru yang 
berkeadaban dan professional. 
i.    Pendidikan   karakter   adalah   pekerjaan 
yang  dapat  dan  harus  dilakukan  seba- 
gai suatu keniscayaan kehidupan ber- 
masyarakat, berbangsa dan bernegara 
disamping sebagai anggota masyarakat 
dunia. 
Upaya penanaman karakter yang me- 
nyeluruh melalui pendidikan karakter pada 
dasarnya berpijak dari karakter dasar manu- 
sia, yang bersumber dari nilai moral universal 
(bersifat absolut) yang bersumber dari agama 
yang juga disebut sebagai the golden rule. Pen- 
didikan karakter dapat memiliki tujuan yang 
pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter 
dasar tersebut. Oleh karena itu, para penye- 
lenggaraan pendidikan karakter di sekolah 
atau di kampus harus berpijak kepada nilai- 
nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikem- 
bangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak 
atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut 
atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, 
kondisi, dan lingkungan sekolah atau kampus 
itu sendiri. (Husen, dkk. 2010: 23). 
Pesan dari beberapa pernyataan di atas, 
mengidikasikan bahwa pendidikan karakter 
berdasarkan pada  nilai-nilai dasar manusia. 
Nilai-nilai dasar manusia dapat di ungkap 
salah satunya adalah dengan pendekatan 
kearifan lokal. Kaitannya dengan pendidikan 
karakter, bahwa nilai-nilai yang terkandung 
pada kearifan lokal sudah teruji seiring ber- 
jalannya roda kehidupan. Perlu kiat ketahui 
bersama bahwa kearifan lokal dahulu ada 
yang masih eksis sampai saat ini. Yang paling 
mudah kita jumpai adalah masih banyaknya 
masyarakat adat di Indoensia yang masih me- 
megang teguh kearifan lokalnya. 
Berdasarkan pada fakta kasus yag terjadi 
pada anak usia SD sebagai pelaku kejahatan, 
maka perlunya pendidikan karakter di sekolah 
saat ini menjadi semakin mendesak. Thomas 
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Lickona (dalam Suyatno, 2010: 5) menjelaskan 
beberapa alasan pokok, perlunya pendidikan 
karakter di antaranya adalah sebagai berikut: 
a.   Banyaknya generasi muda saling melukai 
karena lemahnya kesadaran pada nilai- 
nilai moral 
b.   Memberikan nilai-nilai moral pada gen- 
erasi muda merupakan salah satu fungsi 
peradaban yang paling utama 
c.   Peran sekolah sebagai pendidik karakter 
menjadi semakin penting ketika banyak 
anak-anak memperoleh sedikit penga- 
jaran moral dari orang tua, masyarakat, 
atau lembaga keagamaan 
d.   Masih adanya nilai-nilai moral yang se- 
cara universal masih diterima seperti 
perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan 
tanggung jawab 
e.  Demokrasi memiliki kebutuhan khusus 
untuk pendidikan moral karena demokra- 
si merupakan peraturan dari, untuk dan 
oleh masyarakat 
f.    Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan be- 
bas nilai, sekolah mengajarkan nilai-nilai 
setiap hari melalui desain ataupun tanpa 
desain 
g.   Komitmen pada pendidikan karakter pent- 
ing manakala kita mau dan terus menjadi 
guru yang baik 
h.   Pendidikan  karakter  yang  efektif  mem- 
buat sekolah lebih beradab, peduli pada 
masyarakat,  dan  mengacu  pada  perfor- 
mansi akademik yang meningkat. 
Pendidikan  karakter  di  sekolah  meru- 
pakan sebuah upaya dalam membiasakan 
proses-proses pemilihan antara yang baik dan 
yang benar. Makna yang paling dalam dalam 
proses ini adalah mengembalikan kembali jati 
diri manusia Indonesia yang berkeadaban, 
bukan sebagai manusia yang menebar keben- 
cian dan permusuhan. 
Jenjang SD merupakan bagian pertama 
dalam  orientasi  pendidikan  karakter.  Tem- 
pat dimana anak pertama kali diperkenalkan 
mana yang baik dan mana yang benar. Oleh 
karena itu penting kiranya bahwa penanaman 
karakter di SD dijadikan sebagai pusat atau 
sentral dalam pendidikan formal. Pola hubun- 








Gambar. SD sebagai inti pendidikan karakter 
dalam pendidikan formal 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat di- 
lihat bahwa SD sebagai inti dari pendidikan 
karakter mempunyai pengaruh yang luar 
biasa dalam pendidikan karakter selanjutnya. 
Secara sederhana dapat diungkapkan bahwa 
semakin bagus pola pendidikan karakter di 
sekolah, maka anak akan lebih mudah mema- 
hami maksud dan tujuan pendidikan karakter, 
sehingga akan memudahkan cara penanaman 
karakter di jenjang berikutnya, karena mereka 
sudah terbiasa dengan hidup berkarakter. 
Penganalogian  pendidikan  karakter  di 
SD ibarat tunas kelapa yang tumbuh jadi po- 
hon kelapa tinggi menjulang yang ditanam di 
pesisir pantai. Sudah suatu keniscayaan bah- 
wa pohon kelapa tersebut tidak akan lurus, 
akan tetapi bengkok sesuai arah angin yang 
menerpanya dari sejak tunas hingga menjadi 
pohon kelapa. 
Seperti yang dijelaskan pada bagian atas, 
bahwa dalam upaya penanaman karakter 
bangsa, maka diperlukan suatu pendekatan 
yang memungkinkan peserta didik mudah 
memahami apa itu nila-nilai karakter. Salah 
satu pendekatan yang mengarah kesana ada- 
lah pendekatan kearifan lokal. Permainan 
tradisional merupakan salah satu warisan 
kearifan lokal yang turunkan secara turun 
temurun dari generasi yang satu ke generasi 
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Gambar. Pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal di sekolah 
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2.   Makna Kearifan Lokal 
 
Kearifan lokal terdiri dari dua kata, yaitu 
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Wisdom 
(kearifan) memiliki arti yang sama dengan 
kebijaksanaan, sedangkan lokal (local) memi- 
liki arti setempat. Secara umum maka local 
wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami se- 
bagai gagasan-gagasan setempat (local) yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 
masyarakatnya. Sartini (2004: 111) 
Kearifan lokal juga dimaknai oleh Lubis. 
N.H dalam Yayasan Kebudayaan Rancage 
(2001: 79), yaitu sesuatu yang berakar pada 
masa lalu dalam kehidupan tradisional lokal, 
yang dijadikan rujukan bagi tatanan kehidu- 
pan dan kebudayaan lokal masing-masing. 
Kearifan tradisional ini dapat disebut juga 
sebagai kearifan lokal. Setiap kelompok 
masyarakat memiliki kearifan tersendiri un- 
tuk memelihara kesatuan atau integritas dan 
juga jati diri kelompok atau kaumnya. Keari- 
fan tradisional artinya wawasan atau cara 
pandang menyeluruh yang bersumber dari 
tradisi kehidupan. Karena tradisi itu adalah 
bagian dari kebudayaan, kearifan tradisional 
dapat berbeda antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain. 
Kearifan lokal harus dimaknai sebagai 
sebuah pemikiran tentang pola kehidupan 
yang telah teruiji oleh berganti-gantinya masa. 
Pemikiran tersebut tentunya harus dilandasi 
oleh pengetahuan yang jernih, budi yang baik, 
dan memuat hal-hal positif. Kearifan lokal da- 
pat diterjemahkan sebagai hasil karya akal 
budi, perasaan yang paling mendalam terh- 
adap pandangan kehidupan, tabiat manusia 
yang  terbentuk sekian  lama,  bentuk peran- 
gai, dan anjuran untuk kemuliaan, harkat dan 
martabat manusia. Penguasaan diri terhadap 
kearifan lokalnya, tentunya akan mengusung 
jiwa-jiwa manusia Indonesia yang berbudi 
luhur. 
Sisi filosofi dasar kearifan dapat dikat- 
egorikan dalam dua aspek, yaitu: 
a.   Berupa  gagasan,  pemikiran,  akal  budi 
yang bersifat abstrak: mencakup berba- 
gai pengetahuan, pandangan, nilai serta 
praktek-praktek dari sebuah komunitas 
baik yang diperoleh dari generasi-genera- 
si sebelumnya dari komunitas tersebut, 
maupun yang didapat oleh komunitas 
tersebut di masa kini, yang tidak berasal 
dari generasi sebelumnya, tetapi dari ber- 
 
bagai pengalaman di masa kini, termasuk 
juga dari kontaknya dengan masyarakat 
atau budaya lain. 
b.   Berupa   hal-hal   konkrit,   dapat   dilihat. 
Kearifan lokal kategori mencakup berba- 
gai pengetahuan, pandangan, nilai serta 
praktek-praktek  dari  sebuah  komunitas 
baik yang diperoleh dari generasi-genera- 
si  sebelumnya  dari  komunitas  tersebut, 
maupun  yang  didapat  oleh  komunitas 
tersebut di masa kini, yang tidak berasal 
dari generasi sebelumnya, tetapi dari ber- 
bagai pengalaman di masa kini, termasuk 
juga dari kontaknya dengan masyarakat 
atau budaya lain. Kearifan lokal kategori 
(b) biasanya berupa benda-benda artefak, 
yang menghiasi hidup manusia, dan ber- 
makna simbolik. (Warigan, 2012). 
Berdasarkan pada pendapat di atas, ter- 
dapat dua istilah yang dapat dibedakan da- 
lam memaknai kearifan lokal sebagai warisan 
budaya bangsa Indonesia. Istilah yang per- 
tama adalah kearifan. Kearifan mengandung 
arti kebaikan tertinggi yang dihasilkan oleh 
pemikiran  manusia.  Pemikiran  ini  terben- 
tuk berdasarkan pola pemikiran cerdas yang 
menghendaki adanya keteraturan, ketertiban, 
kebersamaan yang tidak memihak. Sehingga 
dihasilkan suatu kebaikan yang teruji yang 
dapat diaplikasikan pada masa apapun. Is- 
tilah yang kedua adalah lokal. Lokal sederh- 
anya berarti menunjukan daerah atau tempat 
dimana  suatu  hal  berasal.  Oleh  karena  itu, 
kerifan lokal merupakan bentuk dari aktual- 
isasi diri manusia yang ada di daerah terse- 
but. Aktualisasi diri ini berbentuk pengete- 
huan, keyakinan, pemahaman, atau wawasan 
serta adat kebiasaan atau etika. 
Kearifan  lokal  sudah  teruji  dari  berba- 
gai dan kondisi, baik kondisi manusia atau 
pun  alamnya.  Oleh  karena  kearifan  lokal 
sudah teruji, maka tidak heran di sebagian 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indone- 
sia (NKRI) masih terdapat masyarakat yang 
melestarikan bagian-bagian dari kearifan 
lokal  tersebut.  Masyarakat  tersebut  disebut 
sebagai  “masyarakat  adat”.  Terdapat  ban- 
yak masyarakat adat di Indonesia. Salah satu 
contohnya adalah masyarakat adat yang ada 
di daerah Jawa Barat dan Banten, yaitu sep- 
erti  masyarakat  adat  Baduy  (Baduy  dalam 
dan Baduy Luar) di Banten, Kampung Naga 
di  Kabupaten  Tasikmalaya,  Kampung  Pulo 
di Kabupaten Garut, Kampung Mahmud di 
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Bandung, Kampung Kuta di Kabupaten Ci- 
amis, dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Banyaknya daerah-daerah di Indonesia 
yang menjadi titik-titik pengembangan keari- 
fan lokal tersebut, sebetulnya menjadi modal 
bagi bangsa ini untuk dapat menggali hal-hal 
yang baik untuk masa sekarang dan masa 
depan. Substansi hal-hal yang baik dalam tu- 
lisan ini adalah perihal karakter dan pendidi- 
kan karakter yang digali dari kearifan lokal 
terutama bagian perminan tradisional. 
Permainan tradisional di Indonesia san- 
gat banyak. Hal ini dapat terindikasi dari ban- 
yaknya suku, adat istiadat, budaya sebagai 
bagian dari kearifan lokal penduduk setem- 
pat. 
 
3.   Permainan Tradisional sebagai Bagian 
dari Kearifan Lokal 
 
Permaianan tradisional merupakan wari- 
san budaya bangsa Indonesia yang beragam. 
Warisan budaya ini menunjukan cirri khas 
dan karakter suatu masyarakat. Warisan bu- 
daya, menurut Davidson (dalam Karmadi 
A.D, 2007: 1) diartikan sebagai produk atau 
hasil budaya fisik dari tradisi-tradisi yang 
berbeda dan prestasi-prestasi spiritual dalam 
bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi el- 
emen pokok dalam jatidiri suatu kelompok 
atau bangsa. 
Berdasarkan pada pendapat di atas, jika 
dikaitkan dengan kondisi warisan budaya 
bangsa Indonesia, maka terdapat dua warisan 
budaya, yakni yang merupakan hasil budaya 
fisik (tangible) dan nilai budaya (intangible). 
Yang pertama, hasil budaya fisik ini merupa- 
kan hasil budaya yang berwujud fisik, seperti 
model rumah, perkakas, alat-alat rumah tang- 
ga, dan sebagainya. 
Kedua, warisan budaya yang disebut 
dengan nilai budaya. Perihal nilai budaya dari 
masa lalu, Galla (dalam Karmadi A.D, 2007: 
1-2) menyebutkan: 
Nilai budaya dari masa lalu (intangible 
heritage) inilah yang berasal dari budaya-bu- 
daya lokal yang ada di Nusantara, meliputi: 
tradisi, cerita rakyat dan legenda, bahasa ibu, 
sejarah  lisan,  kreativitas  (tari,  lagu,  drama 
pertunjukan),  kemampuan  beradaptasi  dan 
keunikan masyarakat setempat. 
Berdasarkan  pada  pernyataan  di  atas, 
maka permainan tradisional sebagai warisan 
budaya dalam bentuk nilai budaya dari masa 
lalu. Oleh karena ini dinamakan nilai budaya, 
maka di dalam permainan tradisional penuh 
sekali dengan pemaknaan tentang nilai-nilai 
karakter yang ingin dibentuk. Artinya, per- 
mainan tradisional mengisyratkan tentang 
pesan cara berkehidupan dan tuntunan ke- 
hidupan, meskipun itu hanya sekedar per- 
mainan belaka. Di dalam permainan tradis- 
ional banyak terkandung nilai kebersamaan, 
keberagaman, toleransi, saling menjaga, sal- 
ing member, dan masih banyak lagi yang lain- 
nya. Berbeda dengan permainan yang bersifat 
modern saat ini, misalnya game online, selain 
membuat mata anak cepat rusak, juga dapat 
menyebabkan seorang anak bersifat individ- 
ualistis, karena yang digelutinya setiap hari 
adalah hal-hal yang bersifat maya. Sehingga 
kecenderungan untuk melihat realita kehidu- 
pan yang nyata akan semakin sedikit. 
 
4.   Implementasi Pendidikan Karakter di 
SD melalui Permainan Tradisional 
 
Seorang anak dalam kehidupan sehari- 
hari tidak terlepas dari bermain. Bahkan kon- 
disinya lebih banyak bermain dari pada  dari 
pada melakukan aktivitas lainnya. Mutiah 
(dalam Nur, H. 2013: 90-91) mengemukakan 
ternyata permainan bagi seorang anak memi- 
liki banyak fungsi, khususnya dalam   men- 
stimulasi  tumbuh-kembang, fungsi yang di- 
maksud antara lain seperti berikut. 
a.   Permainan sebagai sarana menumbuhkan 
kemampuan sosialisasi  pada anak. 
b.   Bermain memungkinkan anak untuk ber- 
interaksi dengan lingkungan sosialnya 
yang dapat mengajarkan anak untuk men- 
genal dan menghargai orang lain. 
c.   Permainan sebagai sarana mengembang- 
kan kemampuan dan potensi anak. Ber- 
main dapat memungkinkan anak untuk 
mengenali berbagai macam benda, men- 
genali sifatnya, serta peristiwa yang ter- 
jadi dilingkungannya. Hal ini dapat men- 
stimulasi kemampuan fantasi anak. 
d.   Permainan sebagai sarana mengembang- 
kan emosi anak. Ketika anak bermain da- 
pat timbul rasa gembira, senang, tegang, 
puas, ataupun kecewa. Dengan demikian, 
anak dapat menghayati berbagai rasa yang 
dirasakannya ketika bermain. 
Berdasarkan pada pennyataan di atas, 
kebutuhan anak akan bermain adalah menja- 
di sesuatu hal yang penting. Oleh karenanya 
tinggal bagaimana sekolah dan pihak guru SD 
bisa meramu belajar sambil bermain atau ber- 
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main sambil belajar. Salah satu cara meramu 
permainan di sekolah adalah dengan mem- 
perkenalkan kembali kepada peserta didik 
terhadap permainan tradisional yang seka- 
rang seakan hilang ditelan perkembangan 
zaman. Oleh karena bermin menjadi penting 
bagi  anak,  sebagaimana  menurut  pendapat 
di atas, maka permainannya pun harus men- 
gukur tingkat kebermanfaatannya. Dan per- 
mainan tradisional mempunyai manfaat lebih 
dibandingkan dengan permainan tradisional. 
Hasil  penelitian  Kurniati  (dalam Nur, 
H. 2013: 89) menunjukkan bahwa permainan 
anak tradisional dapat mestimulasi anak da- 
lam mengembangkan kerjasama membantu 
anak menyesuaikan diri, saling berinteraksi 
secara positif, dapat mengkondisikan anak 
dalam mengontrol diri, mengembangkan 
sikap empati terhadap teman, menaati aturan, 
serta menghargai orang lain. Dengan demiki- 
an, dapat dipahami bahwa permainan tradis- 
ional dapat memberikan dampak yang sangat 
baik dalam membantu mengembangkan ket- 
erampilan emosi dan sosial anak. 
Permainan tradisional dalam implemen- 
tasinya di SD, menurut penulis bisa memakai 
empat model. Model tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut. 
a.  Model terpisah. Model terpisah adalah 
suatu model dimana permainan tradis- 
ional berdiri sendiri sebagai mata pelaja- 
ran. Hal ini Nampak aneh, akan tetapi ada 
beberapa manfaat yang dapat di ambil. 
Pertama,  peserta  didik  akan  lebih  mu- 
dah mengenali jenis-jenis permainan tra- 
disional. Kedua, peserta didik akan lebih 
mudah memknai nilai-nilai karakter yang 
terkandung di dalam permainan tradis- 
ional tersebut. 
b. Model terpisah ini dalam administrasi 
pembelajarannya sama dengan mata pela- 
jaran lainnya, yaitu ada silabus dan RPP. 
Penekanan dalam model terpisah ini bu- 
kan pada permainannya sebagai mainan, 
akan tetapi lebih kepada makna nilai-nilai 
karakter apa   yang bisa digali dari per- 
mainan tersebut, sehingga bermanfaat 
bagi peserta didik dalam menjalani ke- 
hidupannya. 
c.   Model   terintegrasi.   Model   terintegrasi 
yaitu model yang memberi ruang pada 
permainan tradisional untuk kemudian 
disematkan pada semua mata pelajaran. 
Ini mengandung arti bahwa setiap mata 
 
pelajaran dalam proses pembelajarannya 
diharuskan ada konsep bermainnya, yaitu 
melalui permainan tradisional. Ini juga 
Nampak aneh, mungkin seolah-olah di- 
paksakan dan mustahi, akan tetapi kalau 
senadainya di coba pada setiap mata pela- 
jaran di SD, pasti bisa, tinggal bagaimana 
peran guru dalam kesungguhannya seba- 
gai guru yang selalu berkreasi dan berino- 
vatif. 
d.   Di dalam model terintegrasi ini, permain- 
an tradisional bisa dimasukan secara tertu- 
lis dalam silabus dan RPP, ataupun secara 
situasional dalam pembelajaran. 
e.   Model yang menekankan pada mata pela- 
jaran tertentu. Model yang ketiga ini ada- 
lah suatu model dimana permaianan tra- 
disional dibelajarkannya berfokus pada 
mata pelajaran tertentu, misalnya mata 
pelajaran olah raga dan muatan lokal. 
f. Model habituasi. Model habituasi ini 
sebetulnya terpisal dengan ketiga model 
di atas. Model habituasi lebih bersifat non 
akademik, yakni adanya pembiasaan dari 
pihak  sekolah  bahwa  di  sela-sela  istira- 
hat sekolah selain dipakai untuk istirahat, 
sholat, dan makan, juga dipakai bermain 
melalui permainan tradisional. Oleh kar- 
ena itu, pihak sekolah memfasilitasi baik 
media, cara dalam bermain, sampai pada 





Bermain bagi anak sangat penting. Ber- 
main dapat mempengaruhi anak dalam ber- 
perilaku dan bergaul dengan keluarga, te- 
man, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Oleh karenanya dalam proses penanaman 
nilai-nilai karakter, seorang guru bisa masuk 
melalui permainan. Permainan yang bagus 
seyogyanya dapat memberikan manfaat bagi 
orang yang bermainnya. 
Permainan tradisional merupakan bagian 
dari kearifan lokal sebagai warisan budaya 
bangsa Indonesia. Permainan tradisional ban- 
yak memberikan manfaatnya dibandingkan 
dengan kerugiannya. Manfaat yang bisa di- 
ambil dari permainan tradisional bukan han- 
ya kesenangan bermain saja, akan tetapi juga 
pemaknaan nilai-nilai karakter yang terkand- 
ung dalam permainan traisional tersebut. 
Implementasi permainan tradisional di 
sekolah bisa melalui empat model, yaitu mod- 
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el terpisah, terintegrasi, penekanan pada mata 
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